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ABSTRACT
I. PENDAHULUAN
Disamping kitab suci Weda, baik Sruti
maupun Smerti, ajaran Hindu juga bersumber
dalam sastra sastra lokal yang ada di Bali, dalam
bentuk lontar, tutur ataupun kekawin, yang di
dalamnya memiliki banyak ajaran untuk
dijadikan pedoman dalam hidup dan
kehidupan. Bentuk ajaran Hindu yang
dituangkan dalam tradisi atau lokal jenius Bali,
yang di tulis atau dikaryakan oleh para Maha
Rsi atau para Wikan, syarat akan sebuah pesan
dan nilai, yang mampu membuat orang yang
membaca, mendengarkan atau melagukan
memiliki hati yang bersih suci, demikian juga
harapannya dalam perkataan dan perbuatannya
atau tindkannya menjadi baik, dan terkontrol
selalu ada dijalan dharma atau agama. Salah
satu dari sekian banyak lontar yang ada di Bali,
yang sarat akan sebuah pesan makna dan
tuntunan untuk hidup dan kehidupan adalah
Lontar Bubuksah, yang merupakan sebuah
lontar yang begitu popular di telinga masyarakat
Bali dan dunia akademis, yang dapat dijadikan
pedoman bagi kehidupan manusia, baik saat ini
maupun dimasa yang akan dating.
Naskah Lontar Bubuksah pun sudah
banyak dilakukan kajian dan penelitian namun
demikian, masih banyak pula celah untuk
dilakukan kajian untuk mendapatkan mutiara
dalam lakon cerita yang dilakukan oleh dua
bersaudara Bubuksah dan Gagakaking. Dengan
demikian bahwa Lontar Bubuksah sangat baik
untuk selalu dilakukan kajian dan pembahasan
untuk di kupas nilai-nilai kehidupannya
sehingga dapat senantiasa dijadikan rujukan
dan tuntunan untuk kita ambil saripati dalam
setiap cerita atau  dari lakon yang diperankan
dalam cerita tersebut.
The Bubuksah ejection manuscript has also been carried out by many studies and re-
searches, however there are still many gaps to do studies related to stories in the story plays
conducted by two Bubuksah and Gagakaking brothers. It is intended that the Bubuksah ejection
is very good to always be carried out studies and discussions to peeled the values   of life so that
it can always be used as a reference and guidance to be extracted in every story played in the
story. Based on this background, there are two issues to be discussed namely: how are the
teachings of tolerance and multi-cultural education in the Bubuksah manuscript? In Bubuksah
story there appears a universal value, tolerance and multicultural education, where the attitude
of tolerance is seen in the Crow Crow who are accustomed to living side by side with their
siblings, even though they differ in spiritual practice. Likewise, multicultural education, views
that every human being should be able to co-exist together, because difference is a gift from
God.
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Pada beberapa sumber, Lontar
Bubuksah sering dikatakan sebagai sumber
yang mendasari munculnya sinkretisme antara
ajaran Siwa dan Budha di Jawa Timur. Dalam
lontar Bubuksah disebut-sebut kerajaan Kediri
dan Majapahit, kemungkinan besar pada waktu
itu Kediri berada dalam wilayah kekuasaan
Kerajaan Majapahit.
Bukti-bukti adanya sinkretisme Siwa-
Budha terdapat dalam relief Candi Penataran
yang merupakan salah satu peninggalan kuno
kerajaan Majapahit yang utama di daerah Blitar.
Reliefnya mengisahkan kebesaran hati
pengorbanan Bubuksah-Gagak Aking dalam
menjalankan tapa bratanya. Keikhlasan,
ketulusan hati yang menjadi topik utama,
disamping juga terdapat relief kisah Sri Tanjung
yang dipedomani masyarakat Hindu di Blitar.
Sisi lainnya, Sinkretisme Siwa-Budha
semakin terlihat jelas pada ajaran yang dianut
umat Hindu di Karangasem, seperti daerah
Budha Keling dan Sidemen, dan daerah
Tianyar-Kubu. Di daerah Budha Keling,
terdapat Pedanda Budha dengan ciri-ciri yang
berbeda dengan pedanda Siwa.
Jika Pedanda Budha tidak
menggunakan prucut (gulungan rambut),
Pedanda Siwa menggunakan prucut.
Memegang sesananya masing-masing dan tata
cara yang berbeda dalam muput pelaksanaan
upacara. Pedanda Budha menggunakan Ketu,
terutama saat memuput upacara, pedanda Siwa
tidak menggunakan ketu.
Lontar Bubuksah penting dikaji, karena
pesan atau ajaran yang disampaikan dalam
lakon cerita yang sederhana nampak cukup
lengkap, tidak saja memiliki nilai bhakti kepada
Tuhan, juga nilai kehidupan dalam hubungan
social kepada sesame manusia dan lingkungan,
di samping yang paling menonjol adalah
memperjelas keberadaan sinkretis ajaran Siwa
dan Budha, sebuah ajaran toleransi dan
pendidikan multicultural yang perlu di tiru dan
dilaksanakan dalam kehidupan. Kisah
bersaudara antara Bubuksah-Gagakaking, yang
diceritakan dalam Lontar Bubuksah memiliki
sebuah makna dan pesan yang tidak saja dapat
kita dilakukan saat masa lampau, akan tetapi
sangat baik dilakukan untuk saat ini dan dimasa
yang akan datang. Dengan demikian
bahwasannya Lontar Bubuksah memiliki ajaran
atau petuah yang harus selalu dikupas
filosofinya untuk kita ambil saripatinya sebagai
bahan renungan dan rujukan dalam setiap
perbuatan di dunia ini, utamanya tentang
semangat hidup optimis dan hidup bertoleransi.
Berdasarkan sekilas latar belakang tersebut di
atas, ada 2 permasalahan yang akan dibahas
yakni: bagaimana ajaran toleransi dan
pendidikan multi kultural dalam Lontar
Bubuksah?
II. PEMBAHASAN
2.1 Sinopsis Lontar Bubuksah
Diceritrakan dua bersaudara kakak
beradik bernama Kebowamilir dan
Kebwakraweg, para sanak keluarganya tidak
menghendaki mereka ada di rumah bersama
mereka terus-menerus. Mereka tidak diakui
sebagai keluarga. Mereka berdua selalu
membuat sedih para tetangga, karena mereka
belum mengenal etika. Mereka berdua lalu
menuju Majalangu meninggalkan wilayah
Kediri “lah ta mareng Majalangu nengghyana
pandhita sakti kang sinengguh sang mahamuni
nggonani angrungu sabdha sira sang siddha
purusa”. Mereka menemui seorang pertapa
suci, dari sanalah mereka lalu belajar tentang
ajaran yang sangat rahasia, yakni ajaran
keabadian. Banyak hal yang diperoleh baik dari
Rahulukembang salah saeorang murid dari
pertapa suci itu. Kebwakraweg rupanya lebih
menguasai ajaran etika yang mengutamakan
filsafat tindakan, dan tidak semata-mata
mengejar kelepasan. Mereka juga belajar
kepada Sang Jugulwatu, salah seorang dari
putra sang mahamuni, yang telah berhasil
dalam tahap ujian pantangan-pantangan,
dikatakan berbadan gaib meski usianya masih
muda, ia tidak ragu-ragu jika akan menemui
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ajalnya, dalam suatu hari lebih sepekan, badan
beliau seperti mati tidak ada yang mengetahui
kerahasiaan beliau, tubuhnya menebar
keharuman “pati nira keh wong gawok dening
anilih tan katon”. Wafat beliau sangat gaib oleh
karena badan beliau tidak terlihat. Karena
ketulusan hati keduanya untuk berguru, mereka
lalu didiksa, yang lebih tua bernama Gagak
Aking sedangkan adiknya bernama Bubuksah.
Mereka berdua mendapatkan petuah-petuah
jalan menuju keabadian, jalan kelepasan.
Setelah mendengarkan petuah-petuah
dari sang mahamuni, mereka berdua lalu ingin
melakukan tapa brata di pegunungan, ketika
Purnama Kapat (sekitar bukan september-
oktober) melangsungkan pertapaan suci. Dalam
perjalanan mereka beristirahat di sebuah balai,
di balai tersebut terdapat lukisan wayang yang
menceritrakan Sudamala. Di tempat itu pula
mereka membersihkan diri, terlihat dari
pegunungan itu daerah Jenggala dan Majapahit
menghampar luas. Mereka lalu tiba di sebuah
hutan yang menakutkan, banyak binatang buas.
Sang Gagak Aking memutuskan untuk
mengajak adiknya, membuat pertapaan di sana.
Sang Gagak Aking di sebelah Barat sedangkan
Sang Bubuksah di sebelah Timur-nya. Sebelum
membuat tempat pertapaan, mereka menuju ke
sebuah pancuran air, dilihatlah sebuah patung
yang menceritrakan lakon Arjuna Tapa, saat
Arjuna melaksanakan tapa yang hebat, Sang
Arjuna meskipun di goda oleh bidadari cantik
nan molek Supraba, Gamarmayang, dan
Tilotama namun tidak mengurungkan tapa
semadinya. Mereka melanjutkan tapa berata
setiap harinya, mereka melaksanakan tapa brata
yang agak berbeda. Gagak Aking menjalankan
aliran Vegetarian dalam teks disebut sebagai
amberawi (bherawi / aliran kanan), yakni tidak
memakan daging dan segala yang berasal dari
hewani, hanya tumbuhan yang dianggap
makanan suci. Sedangkan Bubuksah sangat
berbeda jauh, dia melakukan tapa bratanya
sangat aneh dan tekun, segala jenis makanan
akan dimakannya, sesuai dengan janjinya,
apapun yang terkena jebag yang dipasangnya
akan dimakan habis, tidak saja kancil, hingga
tikus, dan binatang lainnya juga dimakannya,
dibuat menjadi olahan makanan, sambil
menyanyikan kidung-kidung suci semalaman,
menegag air nira (tuwak), aliran ini juga sangat
strik dalam menjalankan tapa bratanya.
Bubuksah tidak kalah mengagumkan
dalam menjalankan tapa bratanya, siang dan
malam selalu ingat dengan makanannya, karena
masakan yang dibuat harus habis, tidak tersisa
sedikitpun. Aliran ini disebut ambherawa,
kemungkinan besar aliran ini adalah aliran
Bherawa (aliran kiri). Pada suatu ketika, mereka
terlibat dalam diskusi yang hangat, sang Gagak
Aking memberi tahu kepada adiknya, “adinda,
apakah yang adinda lalukan itu adalah suci,
kenapa kita tidak menjalankan tapa brata yang
sama saja, dengan memakan makanan yang
suci”. Bubuksah rupanya tetap teguh dengan
pendirian tapa bratanya, meski sang kakak
menyatakan ajarannya keliru dan tidak akan
dapat mencapai kesempurnaan batin. Bubuksah
tetap menjalankan tapa bratanya dengan tekun.
Pada suatu ketika Bethara Guru (Dewa
Siwa) berkehendak menguji kesetiaan dan
keteguhan keduanya dalam menjalankan tapa
brata. Diutuslah seekor harimau putih, yang
segera menghampiri tempat pertapaan mereka.
Klimaksnya, Gagak Aking menyarankan agar
harimau menghampiri adiknya, yang badannya
gemuk, berbeda dengan dirinya yang berbadan
kurus, mungkin tidak membuatnya kenyang.
Gagak Aking tidak rela jika dirinya, yang
memakan makanan suci dimakan oleh binatang
yang tidak suci. Berbeda dengan Bubuksah, dia
pemberani dan telah siap meskipun saat itu ajal
menjemputnya. Dia meminta menunggu
sebentar, selesai dia menyucikan tubuhnya dan
melaksanakan japa, mempersilahkan kepada
harimau putih itu untuk memakannya. Namun
sang Harimau malah mengajak mereka berdua
untuk terbang ke sorga loka, Bubuksah
menunggangi harimau putih itu, sedangkan
Gagak Aking diterbangkan menggelantung
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diekornya. Keduanya dapat mencapai
kesempurnaannya, keduanya mendapatkan
sorganya masing-masing. Kemudian Gagak
Aking mendapatkan kesempurnaannya, sampai
tidak ada satupun yang disayangi dari tubuhnya
itu, hendaknya para pendeta memahami tentang
rahasia keilahian dan rahasia kematian, tidak
ada yang disayangi, tidak ada yang dibenci,
berpendirian teguh. Gagak Aking mendapatkan
sorga tingkat kelima sedangkan Bubuksah
mendapatkan sorga tingkat ke tujuh.
Hakekat dari cerita tersebut adalah
pencapaian kesempurnaan itu ditentukan oleh
kematangan pola laku sang penekun spiritual
(sanyasin),yang tidak semata mata ditujukkan
dengan penampilan kasat mata dari perilaku
keseharian, namun yang utama adalah
kemampuan melepaskan diri dari keterikatan
duniawi. Bukan orang yang setiap hari duduk
semadi tekun memuja Ida Sang Hyang Widhi
Wasa, dan tidak berbuat apa apa untuk
kehidupan duniawinya karena menganggap
melakukan sesuatu untuk duniawi merupakan
keterikatan, itu bukanlah jaminan untuk masuk
sorga. Bukan pula orang yang dalam keseharian
selalu sibuk dengan urusan duniawi berarti pasti
tidak akan masuk sorga.
Tidak penting pula berdebat mengenai
cara untuk melakukan sadhana, apakah
memilih cara dengan tidak makan daging
ataukah sebaliknya, apakah dengan cara tidak
bekerja atau tetap bekerja, itu hanyalah jalan
yang dipilih sesuai kemantapan masing masing,
bukan sesuatu yang sangat penting untuk
diperdebatkan jalan mana yang paling baik, tapi
justru jalan manapun yang dipilih sepanjang itu
membawa kepada ketidak terikatan itulah jalan
yang paling baik.
Dari cerita diatas adalah kualitas  batin
masing masing penekun yang menentukan,
orang yang tetap terlibat dalam keduniawian
namun mampu terlepas dari keterikatan , yang
mana orang ini melakukan kegiatan
(swadarmanya) semata mata untuk melakukan
swadarma bukan untuk motif mencari
kesenangan duniawi, sebagaimana ditegaskan
dalam bhagawadgita, bukan dengan tidak
bekerja, tapi bekerja dengan tidak terikat akan
pahala/hasil, orang inilah sesungguhnya
seorang sanyasin.
Anggaplah dunia yang penuh kemajuan
dan hingar bingar ini sebagai hutan pertapaan,
dimana kita yang hidup di dalamnya tetap
menjalani kehidupan dengan keriangan,namun
tanpa mengikatkan diri dengan hingar bingar
kehidupan duniawi, itulah makna sanyasin
dijaman ini.
Apalagi kalau menampilkan diri
sebagai seorang sanyasin (orang suci) namun
dalam batin masih terikat akan
kemasyuran,kemulian, mencari keuntungan
materi secara terselubung, walaupun
berpenampilan sebagai pendeta, orang seperti
ini belum layak menyandang predikat sanyasin.
Begitu rumitnya memahami isi dari
Lontar Bubuksah, disamping karena bentuknya
telah digubah ke dalam bentuk kidung, yang
merupakan simpul-simpul yang memerlukan
pengkajian hermeneutic-semiotic dan
semantiknya. Namun penulis berusaha dalam
beberapa waktu membaca dan memahami
isinya, ternyata isinya menarik untuk dikaji.
Lontar Bubuksah lebih menekankan
terhadap filsafat tindakan, Bubuksah yang
melaksanakan tapa brata sangat hebat dan
tekun. Dia memakan segalanya (sarwa baksa),
apapun yang terkena jebag yang dipasangnya,
akan disembelihnya untuk diolah menjadi
makanan, ditemani dengan nira (tuwak).
Namun sesungguhnya, banyak pantangan yang
telah dilaksanakan dengan saksama oleh
Bubuksah, dia sangat meyakini jalan yang
dilakukannya, meskipun dinyatakan keliru oleh
kakaknya.
Bubuksah tetap setia, jujur akan ketidak
tahuannya tentang dunia kematian yang sama
sekali belum pernah ditemuinya, dari pada
mengatakan lebih tahu namun sesungguhnya
belum pernah mencapainya, apalagi sampai
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menjanjikan sorga. Dan mengutuk neraka
kepada yang tidak percaya akan ajarannya.
Keduanya menjalankan ajaran yang
berbeda, Bubuksah menjalankan Bherawa
(aliran kiri) sedangkan Gagak Aking
menjalankan Bherawi (aliran kanan). Ketidak
teguhan Gagak Aking dalam memegang teguh
sasananya sebagai seorang pendeta suci,
terutama saat urusan karma pribadi untuk
mencapai jalan kelepasan.
Gagak Aking malah meminta kepada
harimau putih untuk memakan adiknya
Bubuksah, alasan harimau yang tidak suci tidak
mungkin dapat menyucikan dirinya yang telah
melakukan tapa brata yang hebat. Filsafat
atman yang berasal dari yang satu (Hyang
Tunggal), sehingga seluruh jiwatman dalam
tubuh hewan dan tumbuhan adalah sama
berasal dan akan kembali kepada Hyang
Tunggal.
Sesungguhnya Gagak Aking adalah
seorang pendeta yang sadu budhi, tidak
menyukai dengan kekerasan, tidak senang
menyakiti dengan membunuh binatang untuk
kepuasan nafsu badaniahnya. Selalu
memelihara kesucian lahir serta batiniahnya, ia
terbiasa dengan cinta kasih, namun karena cinta
kasihnya itu yang berlebihan sehingga hakihat
sang diri tersamarkan.
2.2 Ajaran Toleransi Lontar Bubuksah
Dalam ajaran Agama Hindu, toleransi
memiliki arti yang utama penerapannya
dimanapun umat Hindu berada jarang terdengar
adanya konflik dengan pemeluk agama lain.
Tidak salah jika ada yang menyebutkan Hindu
adalah agama yang memiliki ciri khas sebagai
salah satu agama yang paling toleran, yang
mana di dalam kitab suci Weda. Ajaran Hindu
bersumber dari kitab suci Veda (Sruti), yang
merupakan himpunan wahyu dari Ida Sang
Hyang Widhi Wasa, yang diterima oleh orang
suci berkaliber Maha Rsi, yang selanjutnya
dikembangkan dalam berbagai bentuk kitab
tapsir (Smerti). Dalam ajaran kitab suci Veda,
masalah toleransi dan kerukunan dijelaskan
secara gamblang dalam ajaran tatt wam asi,
karma phala, dan ahimsa. Tatwam Asi adalah
merupakan ajaran sosial tanpa batas, saya
adalah kamu, dan sebaliknya kamu adalah saya,
dan segala makhluk adalah sama sehingga
menolong orang lain berarti menolong diri
sendiri dan menyakiti orang lain berarti pula
menyakiti diri sendiri. Sesungguhnya filsafat
Tat Twam Asi mengandung makna yang sangat
dalam yang mengajarkan agar kita senantiasa
mengasihi orang lain atau menyayangi makhluk
lainnya. Bila dihayati dan diamalkan dengan
baik, maka akan terwujud suatu keharmonisan.
Dalam upanisad dikatakan: “Brahma Atma
Aikhyam”, yang artinya Brahman (Tuhan) dan
atman sama. Tentu kita harus menyadari ajaran
ini sangat universal, dan mesti dikembangkan
oleh setiap inzan di muka bumi ini.
Tat Twam Asi merupakan kata kunci
untuk dapat membina agar terjalinnya
hubungangan harmoni, serasi atas dasar asah,
asih, asuh di antara sesama hidup. Dalam sastra
Hindu disebutkan “Orang arif bijaksana
melihat semuanya sama, baik kepada
brahmana budiman yang rendah hati, maupun
terhadap makhluk hidup lainnya, orang yang
hina papa sekalipun, walaupun perbuatan
jahat yang dilakukan orang terhadap dirimu,
perbuatan seperti orang sadhu hendaknya
sebagai balasanmu. Janganlah sekali-kali
membalas dengan perbuatan jahat, sebab
orang yang berhasrat berbuat kejahatan itu
pada hakekatnya akan menghancurkan dirinya
sendiri” (Sarasamuscaya 317). Apabila ajaran
ini dapat diterapkan tentunya kehidupan
harmonis antar umat dapat diwujudkan. Dalam
kitab suci Veda pun disebutkan tentang
permohonan hidup harmonis tersebut:
Om Dyauh santir antariksam santih,
Prthivi santir apah santir,
Osadhayah santih vanaspatayah santir,
Visve devah santir brahma santih,
Sarvam santih santir eva santih,
Sa ma santir edhi”.
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Terjemahannya.
Ya Tuhan Yang Maha Kuasa, anugrahkanlah
kedamaian di langit, damai di angkasa,
damai di bumi, damai di air, damai pada
tumbuh-tumbuhan, damai pada pepohonan,
damai bagi para dewata, damailah Brahma,
damailah alam semesta. Semogalah
kedamaian senantiasa datang pada kami”
(Yayurveda, XXXVI.17).
Merujuk mantra kitab Yayurveda di
atas, secara sederhana dapat dijelaskan bahwa
secara vertikal maupun horizontal umat
manusia sebenarnya merindukan sebuah
keseimbangan atau keharmonisan dalam hidup
ini, dengan memohon sebuah anugrah
kedamaian kehadapan Ida Sang Hyang Widhi
Wasa. Bahkan anugrah tersebut dimohonkan
bukan saja untuk diri manusia itu saja, akan
tetapi kepada seluruh sekalian alam semesta.
Selajutnya adalah karma phala merupakan
suatu hukum sebab akibat (causalitas) atau aksi
reaksi. Umat Hindu sangat menyakini akan
kebenaran hukum ini. Seseorang akan menjadi
baik, hanya dengan berbuat kebaikan,
seseorang menjadi papa karena perbuatan
jahatnya. Subha asubha prawrtti yaitu baik
buruk atau amal dosa dari suatu perbuatan yang
merupakan dasar dari pada karma phala
dharma yang juga disebut subha karma atau
perbuatan baik akan membuahkan kebahagiaan
hidup lahir bathin dan karma yang jahat hina
dan adharma yang juga dinamakan asubha
karma akan mendapatkan phala berupa
penderitaan dan kesengsaraan lahir bathin.
Ahimsa juga merupakan landasan
penerapan keharmonisan hidup beragama,
Ahimsa berarti tanpa kekerasan. Secara
etimologi, ahimsa berarti tidak membunuh,
tidak menyakiti makhluk hidup lainnya. Ahimsa
parama dharma adalah sebuah kalimat,
sederhana namun mengandung makna
mendalam. Tidak menyakiti adalah kebajikan
yang utama atau dharma tertinggi. Hendaknya
setiap perjuangan membela kebenaran tidak
dengan perusakan-perusakan, karena sifat
merusak, menjarah, memaksakan, mengancam,
menteror, membakar dan lain sebagainya sangat
bertentangan dengan ahimsa karma, termasuk
menyakiti hati umat lain dengan niat yang tidak
baik, atau dengan berkata-kata kasar, pedas dan
mengumpat. Keutamaan ahimsa karena
nilainya yang begitu tinggi sebagaimana yang
diungkapkan dengan kalimat-kalimat lainnya
sebagai berikut: Ahimsaayah paro dharmah,
ahimsaa laksano dharmah, ahimsaa parama
tapa, ahimsaa parama satya, maksudnya:
Ahimsa adalah kebajikan tertinggi, perbuatan
dharma, pengendalian diri tertinggi dan
kebenaran tertinggi). Ahimsa juga perjuangan
tanpa kekerasan, termasuk tanpa menentang
hukum alam. Jika melanggar hukum alam maka
akan mengundang reaksi keras. Mereka harus
belajar memelihara dan melindungi lingkungan
sendiri, agar tercipta kehidupan yang harmonis
dan selaras dengan lingkungannya sendiri,
Ahimsa ngaranya tan pamati-mati sarwa prani,
nguniweh janma manusa (Ahimsa berarti tidak
membunuh-bunuh makhluk hidup, terlebih lagi
manusia). Sebab dengan membiasakan diri
membunuh-buhuh binatang, hati orang menjadi
keras. Lama kelamaan melihat pembunuhan
manusia tidak akan merupakan hal yang aneh
baginya, karena sudah terbiasa dengan hidup
kekerasan
Hindu tidak hanya toleran pada
kebudayaan asing tapi juga pada kepercayaan
atau agama lain kepercayaan sekalipun. Dalam
berbagai pustaka suci Hindu, banyak terdapat
sloka-sloka yang mencerminkan toleransi dan
sikap yang adil yang dilakukan oleh Tuhan.
Umat Hindu menghormati kebenaran dari mana
pun datangnya dan menganggap bahwa semua
agama bertujuan sama, yaitu menuju Tuhan,
namun dengan berbagai sudut pandang dan cara
pelaksanaan yang berbeda. Hal itu diuraikan
dalam Pustaka Suci Bhagawadgita IX.29
sebagai berikut:
Samo ham sarva-bhùtesu
Na me dvesyo ‘sti na priyah
Ye bhajanti tu màý bhaktyà
mayi te tesu càpy aham
7Terjemahannya:
Aku bersikap sama kepada semuanya. Aku
tidak berat sebelah atau bersikap iri atau
membenci kepada siapa pun. Akan tetapi
mereka yang menyembah Aku dengan bhakti
akan berada pada-Ku dan Aku juga berada
padanya (Puja, 2008:210).
Tersirat makna bahwa dalam Hindu,
Tuhan tidak terbatas oleh satu bentuk
pemujaan, satu bentuk ritual maupun konsep
ketuhanan, karena Tuhan pada dasarnya berada
diatas segalanya, boleh dikatakan tidak satupun
agama yang sanggup menyingkap jati diri
Tuhan apalagi mengetahui rahasia Tuhan.
Semua kembali pada keyakinan. Veda
menjelaskan pada dasarnya tidak ada satupun
ciptaan yang superior di mata Tuhan, semua
diperlakukan sama yaitu sama-sama mahluk
ciptaan Tuhan, Veda menjelaskan perbedaan ini
muncul dari ego manusia itu sendiri.
Berkaitan dengan hal tersebut dalam
dalam Lontar Bubuksah dapat kita temukan
sebuah ajaran toleransi dalam kehidupan dua
bersaudara yang berbeda laku spritual untuk
saling menghormati, menghargai dan hidup
berdampingan, walaupun saling memberikan
pengaruh akan tetapi memiliki keyakinan yang
kuat dalam masing-masing jalan spritual yang
dilakoni, dalam teks Lontar Bubuksah
dijelaskan.
/23.b/ wijung kna ring balantik iku pilih akna
mangke sing sakarepira sayub wonten
tigang boñjor anginùm mangke karoron. Lah
metu ayo asantun alungguh mangke
anginùm kaki sëðënging awurip pan rusiting
pati urip mangke ngwang mungpung agsang
pan ràga olih añëlang apan ewuh ring dadi
wong rusiting payorip mangko”.
“mangke amangan anginùm phalaning raga
akumpul mungpung knëp sang hyang urip
tatwa juti tatwa jati mangke ta pakolih
trësnà ya katëmu sakalà mungpung ngëraga
ningong aurip yen andadi wong”.
Sang Gagakaking amuwus “Sang Bubuksah
arin ingsun amangun tapà tan pamangan
ingsun camah amangana ingsun buron apan
ta ðùk tëkà ring don”aywa tan atëgwing
tuwuh kramaning amet rahayu ndukaping
úwarggà lëwih amora ring dewa murthi
lëkas ambawa laksannà sira amora ring
ragà adamà sing katon kawong ðùk tan
dadya mangan buron”(Tim, 2002:98).
Terjemahannya.
/23.b/ babi hutan kena belantik (jerat)
pilihlah di antaranya yang berkenan di hati
kanda, tuak juga telah tersedia tiga bonjor
(tempat tuak dari potongan bambu) marilah
kita minum berdua! Keluarlah, jangan lama-
lama, mari duduk minum bersama kanda,
pada saat masih hidup, karena sesungguhnya
sulit mati dan hidup ini, senyampang kita
kini hidup, karena badan ini berasal dari
pinjaman, sebab sulit menjelma menjadi
manusia, demikianlah sukarnya mati dan
hidup ini. Sekarang marilah kita makan dan
minum, hasil bersenang-senang berkumpul
bersama-sama pada saat kita masih hidup,
ajaran buruk dan ajaran benar kini
menghasilkan kesenangan duniawi bersua
dalam wujud yang nyata dalam kenyataan
hidup kita menjelma manusia”. Sang
Gagakaking berkata “Dinda, Sang
Bhubhuksah, semua perkataan dinda kepada
kanda tidak pada tempatnya, karena kanda
sedang bertapa dan tidak akan makan segala
binatang, sebab tidak akan sampai pada
tujuan. Dan janganlah hendaknya dinda tiada
teguh iman untuk mencari kesempurnaan
guna mencapai sorga utama, menunggal
dengan para dewata. Perjalanan ini amat
sulit, bila dinda dikuasai oleh nafsu rendah.
Seharusnyalah mengasihani segala binatang
sehingga tidak memakanya” (Tim, 2002:98).
Masing-masing di antara mereka
berteguh hati untuk melaksanakan tapanya
masing-masing, pada teks Lontar Bubuksah
salah satu diantaranya mengajak untuk
bersama-sama. Walapun terkadang ada
perbedaan diantara keduanya, seringkali
Bhubhuksah dengan senang hati mengajak
kakaknya untuk tidak terpisahkan, karena
mereka bersaudara dan tidak akan terpisahkan,
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tidak berdebat lebih banyak lagi soal perbedaan
cara yang dilakukan masing-masing, seperti
terlihat pada teks kutipan teks /24.a/ berikut.
Kakang den sami rimbut ayo sawalà ri
ningsun bhërawa lawàn bhërawi ingsun
adaar kang úùci ambhërawi ngaranira ya
marmmaning hana sisiwol pan sira lumaku
campùr ingsun adaar kang úùci ambhërawi
aran iki liñok sira dening tiwàs ndi
sangkaning rinëburan iku ujar ingsun
mangko sira kakang mundur liñok (Tim,
2002:99).
Terjemahannya.
“Kanda, marilah kita laksanakan bersama-
sama, jangan dinda sendiri melaksanakan
yang melaksanakan beherawa dan bherawi
itu”. “kanda makan segala yang suci disebut
melaksanakan bherawi, karena itu terjadilah
perbedaan tentang brata yang dilaksanakan.
Justru itulah perbedaanya, sebab dinda
berperilaku campur (cemar), sedangkan
kanda makan segala yang suci yang disebut
bherawi (Tim, 2002:99).
Sikap dan pengetahuan dari
Bhubhuksah lebih bersifat terbuka, untuk
bersama-sama bahu membahu dalam
menjalankan tapanya masing-masing,
hendaknya cara pandang dan perbedaan brata
yang dilakukan tidak merubah ketekunan
mereka dalam menjalankan bratanya masing-
masing. Dalam teks di atas, rupanya tidak
dihiraukan oleh Gagangaking, dan
Gagangaking memilih untuk tidak mendekati
dan bersama-sama adiknya makan bersama-
sama meskipun dengan tata cara yang berbeda,
Gagangaking menampik untuk diajak
bersejajar, memilih untuk mengatakan cemer
bila berdekatan dan memberitahu orang bodoh.
Disatu sisi Bhubhuksah selalu berupaya
untuk mengajak bersama-sama melaksanakan
brata yang berbeda dengan tekun.
Sesungguhnya berbagai orang suci telah
melakukan berbagai pembaruan terhadap
pandangan-pandangan dan perbedaan, dari
pernyataan yang dikagumi oleh Gandi ternyata
dilapangan tidak semua memahami ajaran suci
yang terbukti dengan pandangan di atas. Gandi
menolak usaha-usaha konversi yaitu usaha-
usaha untuk mencari pengikut baru dari orang
lain yang sudah beragama dilakukan oleh para
missionaries Kristen Protestan maupun
Katolik.  Konversi agama didasari atas sikap
hanya agamanya sendiri yang mengandung
kebenaran. Sikap yang seperti dianggap oleh
Gandi sebagai imperialisme spiritual.
2.3 Pendidikan Multikultural Lontar
Bubuksah
Pendidikan multikultural berasal dari
dua kata yakni pendidikan dan multikultural.
Pendidikan dapat diartikan sebagai proses
pengembangan sikap dan tata laku seseorang
atau sekelompok orang dalam usaha
mendewasakan manusia melalui upaya
pengajaran, pelatihan, proses, perbuatan, dan
cara-cara yang mendidik. Sedangkan istilah
multikultural sebenarnya merupakan kata dasar
yang mendapat awalan. Kata dasar itu adalah
kultur yang berarti kebudayaan, kesopanan,
atau pemeliharaan sedang awalannya adalah
multi yang berarti banyak, ragam, aneka.
Dengan demikian multikultural berarti
keragaman budaya, aneka, kesopanan, atau
banyak pemeliharaan. Namun dalam tulisan ini
lebih diartikan sebagai keragaman budaya
sebagai aplikasi dari keragaman latarbelakang
seseorang.
Pendidikan multikultural adalah sebuah
tawaran model pendidikan yang mengusung
ideologi yang memahami, menghormati, dan
menghargai harkat dan martabat manusia di
manapun dia berada dan dari manapun
datangnya (secara ekonomi, sosial, budaya,
etnis, bahasa, keyakinan, atau agama, dan
negara). Pendidikan multikultural secara inhern
merupakan dambaan semua orang, lantaran
keniscayaannya konsep “memanusiakan
manusia”. Pasti manusia yang menyadari
kemanusiaanya dia akan sangat membutuhkan
pendidikan model pendidikan multikultural ini.
9H.A.R Tilaar memberikan pengertian
pendidikan multikultural sebagai merupakan
suatu wacana lintas batas yang mengupas
permasalahan mengenai keadilan sosial,
musyawarah, dan hak asasi manusia, isu-isu
politik, moral, edukasional dan agama.
Ainurrofiq Dawam mengatakan, pendidikan
multikultural adalah proses pengembangan
seluruh potensi manusia yang menghargai
pluralitas dan heterogenitas sebagai
konsekuensi keragaman budaya etnis, suku, dan
aliran (agama). Sedangkan menurut Zubaedi,
pendidikan multikultural merupakan sebuah
gerakan pembaharuan yang mengubah senua
komponen pendidikan termasuk mengubah
nilai dasar pendidikan, aturan prosedur,
kurikulum, materi pengajaran, struktur
organisasi dan kebijakan pemerintah yang
merefleksikan pluralisme budaya sebagai
realitas masyarakat Indonesia.
Dengan melihat dan memperhatikan
berbagai pengertian pendidikan multikultural,
disimpulkan bahwa pendidikan multikultural
adalah sebuah proses pengembangan yang tidak
mengenal sekat-sekat dalam interaksi manusia.
Sebagai wahana pengembangan potensi,
pendidikan multikultural adalah pendidikan
yang menghargai heterogenitas dan pluralitas,
pendidikan yang menjunjung tinggi nilai
kebudayaan, etnis, suku, dan agama.
Di era sekarang pendidikan
multikulural ini menjadi penting, ditengah
kondisi bangsa yang menghadapi berbagai
persoalan. Sejak dibentuk dan didirikannya
NKRI, bahwa semua tokoh dan anak bangsa
sepakat untuk mendirikan Negara yang
berbhineka tunggal ika, dengan kenyataan dan
keniscayaan serta keragaman adat, suku, agama
dan budaya yang berbeda-beda. Perbedaan ini
tersebar mulai dari Sabang sampai Merauke.
Karena budaya yang berbeda-beda itu,
Indonesia sering dihadapkan pada
permasalahan yang kompleks menyangkut
unsur SARA (suku, adat, ras dan agama) dan
juga terkait dengan kebudayaan lokal.  Konteks
ini, Indonesia dihadapkan pada kenyataan
bahwa Indonesia adalah sebuah negara yang
memiliki beragam kearifan lokal (lokal
wisdom) dan nilai-nilai kebudayaan (culture
values) setempat. Sebuah negara yang berjajar
pulau-pulau dari Sabang sampai Merauke
dengan karakteristik khas kultur masing-
masing. Singkatnya, realitas Bangsa Indonesia
adalah realitas multikultur. Sejatinya
pendidikan multikultur tersebut dapat
berlangsung pada masyarakat secara utuh,
pertemuan dengan budaya lain akan
membentuk pola tertentu bagi masyarakat yang
menganut faham multikultur tersebut,
wujudnya dapat hidup berdampingan tanpa ada
salah satu dirinya memaksakan untuk menganut
satu budaya (mono culture).
Hanya saja selama ini fenomena
multikultur Bangsa Indonesia belum dihayati
secara mendalam. Pemaknaan yang ada baru
sebatas wacana, belum menyentuh aspek yang
substansial. Akibatnya, kesadaran multikultur
belum mengental dan mudah sekali tercairkan
oleh konflik-konflik horisontal. Penyembabnya
memang kompleks; berlatar belakang sosial,
ekonomi, dan politik. Dalam dunia pendidikan
pun penghayatan multikultur belum dilakukan
secara maksimal. Padahal sebenarnya konsep
multikultur sudah ada dalam sistem pendidikan
di Indonesia tetapi belum diimplementasikan
dengan baik. Akibatnya, muncul budaya saling
menghakimi dan menjadi pemicu konflik
sosial. Pola pendidikan seperti itu, tentunya
rawan terjadi diskriminasi yang akan
membahayakan keutuhan bangsa. Padahal
keberagaman sebenarnya adalah aset bangsa,
yang harus dipahami sebagai anugrah untuk
menumbuhkan rasa toleransi. Meskipun secara
pribadi, kebenaran yang diyakini tetap sebagai
sebuah kebenaran, tanpa harus menyalahkan
orang lain yang berbeda dalam banyak hal.
Karena itu dibutuhkan upaya terobosan
aplikatif dalam dunia pendidikan untuk
meneguhkan kesadaran multikultur.
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Menurut Sujamto (1997:24-26)
“realitasnya masyarakat Hindu bisa
menerapkan konsep multikultur dalam
kehidupan nyata. Tindakan nyata sebagai
refleksi multikultur tersebut adalah sikap
toleransi, yang akan menyelamatkan bangsa ini
dari konflik-konflik agama”. Belakangan ini
muncul pengembangan kompetensi dalam
suatu kebudayaan yang dianggap sebagai
kebudayaan baru biasanya membutuhkan
interaksi inisiatif dengan orang-orang yang
sudah memiliki kompetensi, bahkan dapat
dilihat lebih jelas bahwa upaya-upaya untuk
mendukung sekolah-sekolah yang terpisah
secara etnik adalah pendekatan berlawanan
terhadap tujuan pendidikan multikultural.
Mempertahankan dan memperluas solidarits
kelompok adalah menghambat sosialisasi ke
dalam kebudayaan baru. Pendidikan bagi
pluralisme budaya dan pendidikan
multikultural tidak dapat disamakan secara
logis.
Tentunya pendidikan multikultural
sudah tercapai jika pada suatu masyarakat
tersebut dapat meningkatkan kompetensi dalam
beberapa kebudayaan. Kebudayaan mana yang
akan diadopsi ditentukan oleh situasi.
Meningkatkan kesadaran tentang kompetensi
dalam beberapa kebudayaan, kesadaran seperti
ini kemudian akan menjauhkan diri dari konsep
dwi budaya atau dikhotomi antara pribumi dan
non-pribumi. Dikotomi semacam ini bersifat
membatasi individu untuk sepenuhnya
mengekspresikan keberbedaan kebudayaan.
Pendekatan ini meningkatkan kesadaran akan
multikulturalisme sebagai pengalaman normal
manusia. Kesadaran ini mengandung makna
bahwa pendidikan multikultural berpotensi
untuk menghindari dikotomi dan
mengembangkan apresiasi yang lebih baik
melalui kompetensi kebudayaan yang ada pada
diri masyarakat.
Belajar dari hal tersebut, maka perlu
adanya kesejajaran dalam agama-agama yang
mengakibatkan keseimbangan cara pandang,
prilaku antara agama-agama yang ada di
Indonesia seperti yang banyak disebutkan
dalam Lontar Bubuksah, bagaimana perbedan-
perbedaan itu ada dari sejak kelahiran demikian
juga jalan yang ditempuh dalam laku spiritual
juga berbeda, akan tetapi bukan menjadi suatu
hambatan untuk bersama-sama mencapai
tujuan.
III. PENUTUP
Berdasarkan atas pengkajian teks
Lontar Bubuksah dalam, uraian pada
pembahasan di atas, dapat disimpulkan sebagai
berikut. Bahwa Lontar Bubuksah, adalah salah
satu dari sekian banyak lontar yang ada di Bali,
yang sarat akan petuah dan nilai-nilai agama,
etika dan moral, semangat hidup, toleransi yang
tinggi, pendidikan untuk hidup dan kehidupan,
baik untuk masa lampau, masa kini dan masa
yang akan datang. Dalam Lontar Bubuksah
terdapat ajaran toleransi, dan pendidikan
multikulural, yang dilandasi keiklasan/
lancarya, dalam lakon tersebut antara Gagak
Aking dan Bubuksah, yang sedang
melaksanakan dan laku keagamaan. Ajaran
toleransi pada zaman sekarang, menjadi sesuatu
yang sangat sulit bagi kita semua, ditengah
kondisi Bangsa yang mengalami berbagai
persoalan, baik dari segi politik, ekonomi dan
dan keamanan.  Dalam cerita Bubuksah nampak
sebuah nilau-nilai universal yaitu toleransi dan
pendidikan multicultural, dimana sikap
toleransi nampak bahwa Gagak Aking bias
hidup berdampingan dengan saudara, walau
berbeda dalam laku spiritual, demikian juga
pendidikan pendidikan multikultur,
memandang bahwa setiap manusia hendaknya
dapat berdampingan saling bahu-membahu,
karena perbedaan adalah anugrah dari Tuhan
yang satu.
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